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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan 

Jenis penelitian ini adalah penelitian yang menggu lnakan 

metode penelitian deskriptif ku lalitatif. Metode penelitian 

kulalitatif deskriptif adalah metode penelitian yang 

menggambarkan secara sistematis su latul peristiwa berdasarkan 

kejadian dan sifat-sifat pada popu llasi tertentul.
1
 Jenis penelitian 

kulalitatif deskriptif bertuljulan ulntulk melihat sekelompok orang 

dalam su latul objek, kondisi, sistem pemikiran atau l peristiwa 

pada masa sekarang. Pendekatan ku lalitatif ini menghasilkan data 

deskriptif berulpa kata-kata, gambar, dan bulkan angka-angka.
2
 

Penelitian ini bertuljulan ulntulk mendeskripsikan kemampu lan 

penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan masalah 

tentang pola bilangan berdasarkan tingkat kecerdasan matematis 

logis. Penelitian ku lalitatif dilaku lkan melaluli tiga tahap antara 

lain: tahap pra lapangan, tahap lapangan, dan tahap analisis data 

yang diperoleh dari lapangan.
3
 Dalam penelitian ini, peneliti 

akan terjuln langsu lng ke lokasi penelitian di Madrasah  yang 

akan diteliti ulntulk mendapatkan data dan melihat langsu lng 

bagaimana kemampu lan berpikir logisnya. 

 

B. Setting Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian adalah tempat dimana penelitian ini 

dilakulkan. Penelitian ini dilaksanakan di MTs. Islamiyah 

Blingoh rt 08 rw 01 jalan raya Blingoh Krajan Kec. Donorojo 

Kab. Jepara. MTs. Islamiyah Blingoh meru lpakan salah satul 

lembaga pendidikan formal dibawah nau lngan kementrian 

agama. Lokasi madrasah yang terletak di pedesaan mampu l 

mencapai kompetensi ulnggull dan terakreditasi A. 

 

                                                           
1 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Dan Sosial (Bandung: Alfabeta, 2014), 

185. 
2 Sugihartini, “Kemampuan Penalaran Matematis Dalam Pemecahan 

Masalah Berdasarkan Kecerdasan Logis Matematis Pada Materi Bilangan Bulat 

Kelas VII Di MTs. Islamiyah Ujungpangkah Gresik,” 46. 
3 Mulhammad Shaekhan, Metodologi Penelitian Ku lalitatif (Pendekatan 

Ku lalitatif, Kulantitatif, Dan R&D) (Bandulng: Alfabeta, 2013), 21. 
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2. Waktul Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dimu llai dari observasi 

sampai dengan pengambilan data yang dilaku lkan sejak bu llan 

agulstuls 2023. Adapuln tahapan-tahapan yang dilaku lkan 

sebagai beriku lt.  

a. Menghu lbulngi kepala sekolah ulntulk mengajulkan 

permohonan izin melaku lkan penelitian di kelas VIII pada 

mata pelajaran matematika,  

b. Menghu lbulngi gulrul matematika u lntulk mengajulkan 

permohonan izin ulntulk meminta validasi instrulmen tes 

dan melaku lkan uljul coba instrulmen tes penalaran 

matematis dan kecerdasan matematis logis, 

c. Melaku lkan pengulmpullan data dan mengelompokkan 

siswa sesulai dengan kategori kecerdasan matematis logis, 

kemu ldian memilih su lbjek berdasarkan kategori 

kecerdasan matematis logis, 

d. Melaku lkan tes kemampu lan penalaran matematis kepada 

siswa terpilih berdasarkan kecerdasan matematis logis 

kemu ldian wawancara terhadap siswa dalam 

menyelesaikan tes penalaran matematis secara mendalam, 

e. Menganalisis data yang telah diperoleh. 

 

C. Subjek Penelitian 

Sulbjek penelitian metode ku lalitatif yang dijelaskan di sini 

melaporkan jenis dan sulmber data dari situlasi sosial tertentul 

dengan melaku lkan observasi dan mewawancarai.
4
 Sulbjek 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII di MTs Islamiyah Blingoh 

melaluli hasil tes, wawancara dan observasi beru lpa doku lmentasi 

dan catatan lapangan ulntulk mendu lkulng terkulmpullnya data yang 

valid dan relevan sesulai dengan pengamatan siswa. Teknik 

pengambilan data pada penelitian ini menggu lnakan Pulrposive 

Sampling. Pulrposive Sampling adalah sulatul cara ulntulk 

pengambilan data berdasarkan pertimbangan tuljulan penelitian.
5
 

Pertimbangan tersebult diambil dari kemampu lan penalaran siswa 

dalam mengerjakan soal yang ditinjau l dari kecerdasan 

                                                           
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2009), 216. 
5 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode Dan Paradigma Baru 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 221. 
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matematis logisnya. Terdapat enam siswa yang menjadi su lbjek 

dalam penelitian ini. Siswa tersebu lt diambil berdasarkan 

kategori kecerdasan matematis logis tingkat tinggi, sedang, dan 

rendah. 

Sebelulm ditentulkan enam su lbjek yang akan dipilih, 

peneliti menggu lnakan Standar Deviasi (SD) u lntulk 

mengelompokkan siswa  dalam menentu lkan batas tingkat 

kemampulan yang dimiliki siswa. Ada dula cara ulntulk 

mengelompokkan kemampulan siswa menggu lnakan Standar 

Deviasi (SD) yaitul pengelompokan 3 ranking dan 

pengelompokan 11 ranking.
6
 Karena penelitian ini 

menggulnakan pengelompokan 3 ranking, maka yang haru ls 

dilakulkan adalah menjulmlahkan nilai semu la siswa, mencari 

nilai rata-rata (Mean), kemu ldian mencari nilai Standar Deviasi 

(SD). Beriku lt ini rulmuls ulntulk mencari rata-rata : 

 
Keterangan : 

 ̅   : Nilai Rata-rata (Mean) 

     : Julmlah dari Nilai Siswa 

    : Julmlah Selulrulh siswa  

 

Setelah mendapatkan hasil nilai rata-rata siswa, 

selanjultnya mencari nilai Standar Deviasi (SD) dengan 

menggulnakan rulmuls : 

 
Keterangan : 

    : Standar Deviasi (SD) 

     : Julmlah dari Nilai Siswa 

 ̅   : Nilai Rata-rata (Mean) 

    : Julmlah Selulrulh siswa  

 

Perhitulngan dalam penelitian ini menggu lnakan alat 

bantul Microsoft Elel ulntulk menghitulng Mean dan Standar 

                                                           
6 Shaekhan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Pendekatan Kualitatif, 

Kuantitatif, Dan R&D), 21. 
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Deviasi (SD) sulpaya praktis dan koefisien. Penelitian ini 

mengambil enal sulbjek ulntulk diteliti diantaranya dula su lbjek 

yang memiliki kategori kecerdasan matematis logis tinggi, 

dula sulbjek yang memiliki kategori kecerdasan logis 

matematis sedang, dan dula sulbjek yang memiliki kategori 

kecerdasan matematis tingkat rendah. Setelah ke-enam 

sulbjek mengerjakan tes kemampu lan penalaran matematis 

yang nantinya akan lanjult ke tahap wawancara yang diwakili 

salah satul dari masing-masing kategori tersebult. Dari 

penentulan nilai rata-rata dan Standar Deviasi (SD) 

didapatkan hasil penentulan batas nilai kemampu lan siswa 

sebagaimana dipaparkan dalam Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Hasil perhitungan Standar Deviasi (SD) sebagai 

Penentuan Batas Nilai Kecerdasan Matematis Logis 

Siswa 

Kategori Kriteria Nilai 

      SD       Tinggi 

SD             SD      Sedang 

      SD       Rendah 

 

D. Sumber Data 

Alat ultama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, 

sedangkan hu lman instrulment berfulngsi menetapkan foku ls 

penelitian, memilih sulbjek sebagai su lmber data, melaku lkan 

pengulmpu llan data, dan menyediakan kemampu lan ulntulk 

menganalisis data. Setelah foku ls penelitian jelas, maka dapat 

dikembangkan alat penelitian lebih lanju lt ulntulk melengkapi dan 

membandingkan data dengan menggu lnakan hasil tes 

kemampulan penalaran matematika, wawancara, dan observasi. 

Sulmber data ulntulk penelitian ini diperoleh dari lokasi penelitian 

sebagai hasil pengamatan langsu lng yang dilaku lkan oleh peneliti, 

sehingga data bersifat objektif. Berdasarkan jenis data yang 
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diperoleh, beriku lt ini adalah data u ltama dan data pendulkulng 

ulntulk penelitian ini:
7
 

1. Data primer 

Data primer adalah data ultama yang diperoleh 

langsulng dari lapangan oleh peneliti. Data primer u lntulk 

penelitian ku lalitatif dapat berulpa hasil tes, hasil wawancara, 

dan lain-lain.
8
 Data ultama yang diperoleh dalam penelitian 

ini adalah hasil tes soal pilihan ganda kecerdasan matematis 

logis, soal ulraian kemampu lan penalaran matematis, hasil 

wawancara, dan observasi. Hasil tes kecerdasan matematis 

logis siswa menjadi data u ltama ulntulk memilih su lbjek 

penelitian berdasarkan kategorinya yang akan menyelesaikan 

soal ulraian kemampu lan penalaran matematis. Selanjultnya, 

penelitian ini julga menggu lnakan hasil wawancara dengan 

tiga orang siswa, yang terpilih u lntulk mewakili siswa lainnya 

ulntulk memperku lat analisis data hasil soal u lraian siswa 

sebelulmnya. Data pendulkulng lainnya adalah hasil observasi 

peneliti yang mengamati siswa mengerjakan tes tertu llis 

secara langsulng dan respon siswa saat wawancara.  

2. Data Sekulnder 

Data sekulnder adalah data yang diperoleh secara tidak 

langsulng dari sulmber selain sulbjek dalam penelitian. Data 

sekulnder adalah data pendu lkulng ulntulk data ultama. Contoh 

dari data pendu lkulng ini adalah laporan yang telah ada 

sebelulmnya, doku lmentasi dan lain sebagainya yang diambil 

pada saat kegiatan penelitian berlangsu lng. Data seku lnder 

ulntulk penelitian ini adalah doku lmentasi berulpa gambar siswa 

yang sedang mengerjakan soal tes dan wawancara.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengulmpullan data yang dilakulkan ulntulk 

memperoleh data dalam  su latul penelitian ini bertuljulan ulntulk 

mencari data dalam berbagai setting, sulmber dan berbagai data.
9
 

Beberapa cara yang ditempu lh peneliti ulntulk mendapatkan data: 

 

                                                           
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 306–7. 
8 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 

36. 
9 Sulgiyono, Metode Penelitian Kulantitatif, Kulalitatif, Dan R&D, 132. 
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1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap objek penelitian.
10

 Tuljulan 

observasi dalam penelitian ini adalah u lntulk memu lsatkan 

perhatian secara tepat terhadap kegiatan dalam 

memperhatikan fenomena yang mu lncull dan 

mempertimbangkan hu lbulngan antara aspek dan fenomena 

tersebult. Observasi dilaksanakan u lntulk dapat mengetahuli 

secara nyata yang terjadi di lapangan terkait kemampu lan 

penalaran matematis siswa dalam memecahkan masalah yang 

diberikan. 

2. Tes Kecerdasan Matematis Logis dan Penalaran Matematis 

Tes yang dilaku lkan pertama kali adalah tes kecerdasan 

matematis logis menggulnakan jenis tes pilihan ganda. Tes ini 

dilakulkan u lntulk memilih su lbjek sesulai dengan kategori 

kecerdasan matematis logis tinggi, sedang, dan rendah. 

Kemuldian dilanjult dengan tes kemampu lan penalaran 

matematis dalam dalam bentu lk ulraian. Tes yang dilaku lkan 

sekali yang diperoleh dari pemberian instru lmen tes penalaran 

matematis yang berkaitan dengan materi pola bilangan u lntulk 

mengetahuli sejaulh mana kemampu lan penalaran matematis 

siswa.  

Sebelulm soal tes di uljikan kepada siswa, soal tes 

terlebih dahullul divalidasi kepada validator ahli. Apabila soal 

telah dinyatakan valid, maka selanju ltnya soal tersebult dapat 

diulji cobakan kepada siswa. Validasi isi dilaku lkan ulntulk 

menilai ataul mengulkulr sejau lh mana isi dari instrulmen yang 

digulnakan dalam penelitian ini dengan beberapa 

pertimbangan. Pada validasi isi ditentu lkan oleh kesepakatan 

dengan para ahli ulntulk menentulkan tingkatan validasi isi. 

ULntulk mengetahu li kesepakatan ini, dapat dilaku lkan dengan 

indeks validasi yang diu lsullkan oleh Aiken dengan ru lmuls 

berikult ini:
11

 

                                                           
10 Affifu ldin Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Kulalitatif (Bandulng: 

Pulstaka Stia, 2012), 134. 
11 Heri Retnawati, Analisis Kualitatif Instrumen Penelitian (Yogyakarta: 

Parama Publishing, 2015), 42. 
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Keterangan : 

   :  Indeks kesepakatan rater mengenai validitas 

bultir 

   :  Skor yang ditetapkan rater diku lrangi skor 

terendah dalam kategori yang dipakai 

   :  Banyak rater 

   :  Banyak kategori yang dapat dipilih rater 

 

Adapuln tampilan hasil lembar validasi dan ru lbik 

evalulasi secara detail dapat dilihat pada lembar lampiran. 

ULntulk kriteria hasil penelitian u lji validitas pada tes 

berdasarkan kriteria yang diberikan oleh validator sebagai 

berikult: 

V   0,4  : Rendah 

0,4 < V < 0,8  : Sedang 

V ≥ 0,8   : Tinggi 

Setelah melaluli tahap validasi ahli, instru lmen soal dapat 

di ulji cobakan kepada siswa kelas VIII MTs. Islamiyah 

Blingoh yang telah menerima materi pola bilangan dari gu lrul 

mata pelajarannya. Kemuldian hasil tes ulji coba tersebult 

dianalisis dengan melaksanakan perhitulngan-perhitulngan ulji 

kevalidan soal, diantaranya: ulji validitas soal, ulji reliabilitas, 

ulji tingkat kesu lkaran, dan u lji daya pembeda. Pertama, ULji 

validitas bultir soal menggu lnakan rulmuls korelasi r Pearson 

Produlct Moment:
12

 

 
Keterangan : 

     : Koefisien hulbulngan antara variabel x dan y 

  : Julmlah responden 

   : Skor item 

   : Skor total (dari culbjek yang diulji) 
∑   : Julmlah perkalian x dan y 

                                                           
12 Syarifudin, Panduan TA Keperawatan Dan Kebidanan Dengan SPSS 

(Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2010), 61. 
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Penginterpretasian nilai koesifiensi korelasi r Pearson 

Produlct Moment sebagaimana tercantulm dalam Tabel 3.2 

berikult ini: 

 

Tabel 3.2 Interpretasi Koefisiensi Korelasi r Pearson 

Product Moment 

Koefisien Korelasi Interpretasi Validasi 

              Sangat Tinggi 

              Tinggi 

              Sedang 

              Rendah 

              Sangat Rendah 

 

Kedu la, ULji reliabilitas akan melibatkan beberapa siswa 

didalamnya. Dalam hal ini, ulji reliabilitas soal tes akan 

dianalisis menggu lnakan ru lmuls Aplha Cronbach sebagai 

berikult:
13

 

 
Keterangan : 

     : Nilai reliabilitas 

   : Banyaknya soal 
∑   

   : Julmlah varians total 

  
  : Varians total 

Setelah mendapat hasil terdapat u lji reliabilitas, 

selanjultnya membandingkan nilai reliabilitas dengan r 

Produlct Moment dengan tingkat signifikasi 5%. Ju lka sesulai 

dengan ketentulan yaitul            maka soal tersebult 

dinyatakan reliabel ataul lulluls ulji reliabilitas.  

Ketiga, Tingkat kesu lkaran dapat diperhitulngkan 

melalu li persentase siswa yang telah mengajarkan soal dengan 

benar. Apabila terdapat banyak jawaban siswa yang benar, 

maka soal tersebult tergolong dalam soal dengan tingkat 

kesulkaran mu ldah, begitulpuln sebaliknya.
14

 Beriku lt adalah 

rulmuls ulntulk menghitulng tingkat kesu lkaran soal: 

                                                           
13 Syarifudin, 70. 
14 Ali Hamzah, Evalulasi Pembelajaran Matematika (Jakarta: PT Raja 
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Keterangan : 

    : Tingkat kesu lkaran 

 ̅  : Rata-rata skor tiap bultir 

     : Skor maksimu lm tiap bultir 

Tingkat kesu lkaran soal dalam penelitian ini yaitu l 

apabila soal tergolong pada tingkat sedang, sulkar dan sangat 

sulkat. Kriteria ulntulk mengu lkulr tingkat kesu lkaran pada soal 

dapat dilihat dalam tabel 3.3 beriku lt: 

 

Tabel 3.3 Klasifikasi Interpretasi Taraf 

Kesukaran 

Nilai Interpretasi 

        Sangat Sukar 

             Sukar 

             Sedang 

             Mudah 

        Sangat Mudah 

 

Keempat, Daya pembeda dalam soal berarti bu ltis soal 

yang dapat digu lnakan ulntulk membedakan kemampu lan setiap 

siswa. Soal yang dapat membedakan kemampu lan tingkat 

tinggi, sedang dan rendah merulpakan bultir soal yang baik 

dan dapat mendu lkulng potensi siswa. Beriku lt rulmuls ulntulk 

menghitulng daya pembeda:
15

 

 
Keterangan : 

   : Daya beda 

 ̅   : Rata-rata perolehan skor kelompok atas  

 ̅    : Rata-rata perolehan skor kelompok bawah 

     : Skor maksimu lm tiap bultir 

                                                                                                                         
Grafindo Persada, 2014), 233. 

15 Ni Wayan Sri Darmayanti and I Komang Budi Wijaya, Evaluasi 

Pembelajaran IPA (Denpasar: Nilacakra Publishing, 2010). 
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Adapuln klasifikasi daya pembeda dapat dibagi 

menjadi beberapa interpretasi terlihat pada tabel 3.4 sebagai 

berikult:  

 

Tabel 3.4 Klasifikasi Daya Pembeda 

Daya Pembeda Klasifikasi Soal 

      Jelek 

          Cukup 

      Baik 
 

3. Wawancara 

Wawancara yang dilaku lkan oleh peneliti terdiri dari 

serangkaian pertanyaan yang diaju lkan secara langsu lng 

kepada siswa yang dipilih sebagai su lbjek dalam pertemu lan 

tatap mu lka.
16

 Wawancara yang dilakulkan dalam penelitian 

ini menggu lnakan wawancara semi terstrulktulr dan termasu lk 

dalam kategori wawancara mendalam (In-Depth Interview).
17

 

Kegiatan wawancara dalam penelitian ini dilaku lkan 

setelah tema penelitian ditentulkan berdasarkan tes yang 

diberikan. Tuljulan dari wawancara ini adalah ulntulk 

memperoleh dan mengolah data terkait kemampu lan 

penalaran matematis siswa dalam memecahkan masalah 

ditinjaul dari kecerdasan matematis logis tinggi, sedang, dan 

rendah.  

Wawancara yang dilaku lkan oleh para peneliti terdiri 

dari serangkaian pertanyaan yang diajulkan secara langsu lng 

kepada siswa yang dipilih sebagai su lbjek dalam wawancara 

tatap mu lka. Saat melaku lkan wawancara, peneliti merekam 

dan mencatat dengan teliti apa yang disampaikan oleh 

sulbjek. Wawancara dilengkapi dengan alat perekam dan 

dapat dipultar ullang ulntulk menghindari konseku lensi akibat 

kelulpaan peneliti.  
 

4. Dokulmentasi 

Doku lmentasi adalah catatan sulatul peristiwa, biasanya 

berbentulk tullisan, gambar, ataul karya-karya monu lmental dari 

                                                           
16 Sugihartini, “Kemampuan Penalaran Matematis Dalam Pemecahan 

Masalah Berdasarkan Kecerdasan Logis Matematis Pada Materi Bilangan Bulat 

Kelas VII Di MTs. Islamiyah Ujungpangkah Gresik,” 52. 
17 Sulgiyono, Metode Penelitian Kulantitatif, Kulalitatif, Dan R&D, 223. 
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seseorang. Contoh dokulmen tertullis antara lain catatan 

harian, cerita kehidulpan, sejarah, biografi, peratu lran, dan 

kebijakan. Stuldi dokulmen melengkapi penggu lnaan teknik 

wawancara dalam penelitian ku lalitatif.
18

 

Teknik pengu lmpullan data doku lmen digu lnakan ulntulk 

mengu lmpullkan data yang su ldah tersedia dalam catatan 

dokulmen. Doku lmen, catatan, foto, dan sebagainya digu lnakan 

sebagai alat bantul ataul pelengkap dalam penelitian ini. Data 

yang diperlulkan dalam penelitian ini adalah data hasil tes 

kecerdasan matematis logis siswa yang akan digu lnakan 

sebagai dasar ulntulk mengidentifikasi sulbjek penelitian yang 

memiliki kecerdasan matematis logis tinggi, sedang, dan 

rendah.  

 

F. Pengujian Keabsahan Data 

Triangullasi adalah teknik validasi data yang 

memanfaatkan sesulatul yang lain di lular data yang ada ulntulk 

keperlulan pengecekan ataul pembanding terhadap data tersebu lt. 

Triangullasi dalam u lji reliabilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai su lmber dengan berbagai cara dan 

berbagai waktul. Oleh karena itu l, dilakulkan pengecekan u llang 

terhadap sulmber, teknik pengecekan, dan waktu l pengulmpullan 

data.
19

 

Pengu lji keabsahan data pada penelitian ini menggu lnakan 

triangullasi sulmber dan waktu l pengulmpullan data. Triangullasi 

sulmber dilaku lkan ulntulk membandingkan data dari hasil tes 

kemampulan penalaran matematis dengan hasil wawancara. 

Sedangkan triangullasi waktul pengulmpullan data dilaksanakan 2 

kali tes dengan waktu l yang berbeda dengan melibatkan gu lrul 

ulntulk membantu l mengkontrol data yang dibultulhkan peneliti 

dengan harapan hasil penelitian menjadi valid dalam 

mengidentifikasikan kemampu lan penalaran matematis dalam 

penyelesaian masalah berdasarkan kecerdasan matematis logis 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ku lalitatif dilakulkan 

sebelulm memasu lki lapangan, selama di lapangan, dan setelah di 

                                                           
18 Sugiyono, 240. 
19 Sugiyono, 273. 
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lapangan. Penelitian kulalitatif lebih menekankan pada proses di 

lapangan dengan analisis data dan pengu lmpullan data.
20

 Dalam 

penelitian ini, peneliti menggu lnakan analisis data model Miles 

dan Hulberman. Model Miles dan Hu lberman merulpakan analisis 

data ku lalitatif yang berjalan secara interaktif dan berlangsu lng 

secara teruls meneruls sampai tulntas. Analisis model ini melipulti: 

redulksi data (data redulction), penyajian data (data display), dan 

kesimpullan (verification). Beriku lt adalah gambaran dari proses 

analisis tersebult: 

Gambar 3.1 

Tahap Analisis Data Model Miles dan Huberman 

 

 
 

Keterangan: 

: ULrultan Kegiatan 

: Kegiatan 

: Keterkaitan Kegiatan 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggu lnakan analisis data 

model Miles dan Hulberman. Model Miles dan Hu lberman 

merulpakan analisis data ku lalitatif yang berjalan secara interaktif 

dan berlangsulng secara teruls meneru ls sampai tulntas. Analisis 

model ini melipulti: Pengulmpullan data, redulksi data, penyajian 

data, penarikan kesimpu llan/verifikasi.  

1. Pengulmpu llan Data 

Kegiatan ultama dari proses penelitian adalah 

pengulmpu llan data. Dalam penelitian ku lalitatif, pengulmpullan 

                                                           
20 Sugiyono, 245–46. 
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data dilaku lkan dengan observasi, wawancara mendalam dan 

dokulmentasi, ataul gabulngan kedu lanya. Pengu lmpullan data 

dalam penelitian ini melipu lti dokulmentasi berulpa hasil tes 

pemecahan masalah, hasil wawancara sulbjek, dan hasil tes 

kecerdasan logis matematis.  

 

2. Redulksi Data 

Redu lksi data adalah proses pemilihan, pemu lsatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 

transformasi data mentah dari catatan-catatan tertu llis di 

lapangan. Proses ini teru ls berlanjult selama penelitian 

berlangsulng, bahkan sebelulm pengulmpullan data yang 

sebenarnya mengenai kerangka kerja konseptulal penelitian, 

pertanyaan penelitian, dan pendekatan investigasi yang 

dipilih oleh peneliti. Menu lrult Model Miles dan Hulberman 

redulksi data terdiri dari:
21

  

a. Menyeleksi 

Proses ini mengharu lskan peneliti ulntulk secara 

selektif mengidentifikasi informasi data yang lebih 

penting u lntulk dianalisis lebih lanjult. Pada tahap ini, 

peneliti menggu lnakan kriteria yang telah ditentulkan ulntulk 

memperoleh data, yaitul hasil pekerjaan su lbjek dalam 

menyelesaikan masalah matematika dan data yang dipilih 

berdasarkan tingkat kecerdasan matematis dan logis 

siswa. Menyajikan hasil wawancara sulbjek. .  

b. Memfoku lskan 

Pada tahap ini, pra-analisis dilaku lkan setelah 

pemilihan data. Pada tahap ini, peneliti memfoku lskan data 

sesulai dengan fokuls penelitian beriku lt ini:  

1) Bagaimana kemampu lan penalaran matematis siswa 

dalam menyelesaikan masalah pola bilangan yang 

ditinjaul dari kecerdasan matematis logis tinggi?  

2) Bagaimana kemampu lan penalaran matematis siswa 

dalam menyelesaikan masalah pola bilangan yang 

ditinjaul dari kecerdasan matematis logis sedang?  

                                                           
21 Ahmad Rijali, “Analisis Data Ku lalitatif,” Ju lrnal Al Hadharah 17, no. 33 

(2018): 91. 
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3) Bagaimana kemampu lan penalaran matematis siswa 

dalam menyelesaikan masalah pola bilangan yang 

ditinjaul dari kecerdasan matematis logis rendah? 

Data yang tidak relevan dengan foku ls penelitian 

maka perlul dibulang dan tidak perlul digulnakan. 
 

c. Mengabstraksikan 

Mengabstraksi adalah kegiatan merangku lm isi ataul 

inti dengan cara mengevalu lasi data yang terku lmpull. Pada 

tahap ini, peneliti merangku lm data yang telah difoku lskan 

berdasarkan data yang paling penting dan diperlu lkan 

ulntulk memenu lhi indeks kemampu lan penalaran matematis 

dalam pemecahan masalah yang telah diru lmulskan oleh 

peneliti. Jika hasil penalaran pemecahan masalah, hasil 

wawancara, dan data yang didoku lmentasikan 

menu lnjulkkan kemampu lan penalaran pemecahan masalah 

dan julmlah data mencu lkulpi, maka data tersebult akan 

digu lnakan ulntulk menjawab pertanyaan yang diteliti.  
 

d. Menyederhanakan dan Mentransformasikan  

Mengabstraksi adalah kegiatan merangku lm isi ataul 

inti dengan cara mengevalu lasi data yang terku lmpull. Pada 

tahap ini, peneliti merangku lm data yang telah difoku lskan 

berdasarkan data yang paling penting dan diperlu lkan 

ulntulk memenu lhi indeks kemampu lan penalaran matematis 

dalam pemecahan masalah yang telah dirulmulskan oleh 

peneliti. Jika hasil penalaran pemecahan masalah, hasil 

wawancara, dan data yang didoku lmentasikan 

menu lnjulkkan kemampu lan penalaran pemecahan masalah 

dan julmlah data mencu lkulpi, maka data tersebult akan 

digu lnakan ulntulk menjawab pertanyaan yang diteliti.  

 

3. Penyajian Data 

Dalam penelitian ku lalitatif, penyajian data dapat 

berulpa ulraian singkat, bagan, hu lbulngan antar kategori, 

flowchart, dan lain sebagainya. Narasi sering digu lnakan 

ulntulk melihat data dan menyajikan data dari sebulah 

penelitian agar lebih mu ldah ulntulk memahami apa yang 
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sedang terjadi dan merencanakan kerja di masa depan 

berdasarkan apa yang telah dipahami.
22

  

Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi dan 

menyajikan data tentang kemampu lan penalaran matematis 

dalam pemecahan masalah dengan menggu lnakan deskripsi 

dan tabel yang terperinci.  

 

4. Penarikan Kesimpu llan 

Kesimpu llan dari penelitian ku lalitatif adalah wawasan 

barul yang belu lm pernah ada sebelulmnya. Temu lan dapat 

berulpa deskripsi ataul gambaran su latul objek yang 

sebelulmnya masih belulm diketahuli ulntulk memperjelas 

penelitian. Temu lan dapat berulpa sebab-akibat, hipotesis, ataul 

teori. Kesimpu llan awal yang dikemu lkakan masih bersifat 

sementara dan dapat berulbah bila tidak ditemu lkan bulkti-

bulkti yang ku lat dan mendu lkulng pada tahap pengu lmpullan 

data beriku ltnya. Kesimpu llan yang dikemu lkakan meru lpakan 

kesimpu llan yang kredibel apabila didulkulng oleh bulkti-bulkti 

yang valid dan konsisten saat kembali ke lapangan 

mengu lmpullkan data.
23

 

Pada tahap ini, peneliti menarik kesimpu llan 

berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis 

kemampu lan penalaran matematis dalam pemecahan masalah, 

yang didu lkulng dengan hasil wawancara dan doku lmentasi.  
 

                                                           
22 Sulgiyono, Metode Penelitian Kulantitatif, Kulalitatif, Dan R&D, 249. 
23 Sulgiyono, 252–53. 


